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ABSTRACT  

Controlling production costs in manufacturing is a crucial 

aspect that influences a company's efficiency and 

profitability. This research discusses various strategies and 

best practices in cost control, including analysis of raw 

material, labor and overhead costs. By implementing lean 

manufacturing principles, companies can identify and reduce 

waste, and increase productivity. Additionally, the use of 

technology and automation can contribute to long-term cost 

reduction. Implementation of a quality control system that 

has also been proven to reduce defect costs and increase 

customer satisfaction. Through regular performance 

evaluations and continuous innovation, companies can 

optimize production processes and achieve competitive 

advantage. This research is expected to provide insight for 

practitioners and academics in understanding the 

importance of controlling production costs in manufacturing.  

  

ABSTRAK  

Pengendalian biaya produksi dalam manufaktur merupakan 

aspek krusial yang berpengaruh terhadap efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan. Penelitian ini membahas berbagai 

strategi dan praktik terbaik dalam pengendalian biaya, 

termasuk analisis biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead. Dengan menerapkan prinsip lean manufacturing, 

perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengurangi 

pemborosan, serta meningkatkan produktivitas. Selain itu, 

penggunaan teknologi dan otomatisasi dapat berkontribusi 

terhadap pengurangan biaya jangka panjang. Penerapan 

sistem pengendalian kualitas yang juga terbukti mengurangi 

biaya cacat dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Melalui 

evaluasi kinerja yang rutin dan inovasi berkelanjutan, 

perusahaan dapat mengoptimalkan proses produksi dan 

mencapai keunggulan yang kompetitif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi dan 

akademisi dalam memahami pentingnya pengendalian biaya 

produksi dalam manufaktur.  
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi telah membawa dampak signifikan terhadap dunia ekonomi, 

terutama dalam hal persaingan antar perusahaan. Perusahaan dituntut untuk 

mengelola kegiatan operasional dengan lebih efektif dan efisien agar dapat 

mempertahankan pangsa pasar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Krisnanto, 2017). menekankan bahwa perusahaan harus mampu beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di pasar global untuk tetap bersaing, baik dengan 

perusahaan domestik maupun internasional. Oleh karena itu, strategi manajemen 

yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan mengendalikan 

biaya, yang pada akhirnya akan membantu perusahaan mencapai keunggulan 

kompetitif (Krisnanto, 2017) 

Dalam menghadapi tantangan era industri 4.0, perusahaan manufaktur perlu 

meningkatkan efisiensi operasional sambil tetap mengendalikan biaya produksi. 

(Muna & Ismaya, 2023) menyatakan bahwa strategi pengendalian biaya produksi 

yang efektif sangat penting untuk menjaga daya saing perusahaan dan mencapai 

keberhasilan jangka panjang. Biaya produksi yang efisien tidak hanya berkontribusi 

pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh 

karena itu, penting untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

produksi dan mencari solusi untuk meminimalkan pengeluaran (Muna & Ismaya, 

2023) 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah sistem penerapan biaya 

standar, yang memungkinkan perusahaan untuk menghitung dan membandingkan 

biaya aktual dengan biaya yang telah ditetapkan. Dengan melakukan analisis 

varians, perusahaan dapat mendeteksi penyimpangan biaya dan mengambil 

langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa pengendalian biaya produksi yang baik dapat meningkatkan 

margin keuntungan dan stabilitas finansial perusahaan (Muna & Ismaya, 2023) 

Selain itu, kerja sama erat dengan pemasok dan pelanggan juga merupakan 

elemen penting dalam pengendalian biaya produksi. Dengan menjalin hubungan 

yang baik dengan pemasok, perusahaan dapat memperoleh bahan baku dengan 

harga yang lebih kompetitif, yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya 

pengadaan. Di sisi lain, memahami kebutuhan pelanggan dapat membantu 

perusahaan dalam menghasilkan produk yang sesuai, sehingga mengurangi biaya 

perubahan desain dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Semnasti et al., 2023) 

Dengan mengadopsi pendekatan yang tepat, perusahaan dapat mengelola dan 

mengendalikan biaya produksi secara lebih efektif, yang pada gilirannya akan 

mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan di tengah persaingan 

yang semakin ketat (Muna & Ismaya, 2023) Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi dan menganalisis strategi pengendalian biaya produksi yang 
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efektif dalam meningkatkan efisiensi, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan 

profitabilitas dalam operasional manufaktur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menginvestigasi 

strategi pengendalian biaya produksi yang efektif dalam operasional manufaktur. 

Pendekatan ini mencakup pengumpulan data secara mendalam, analisis yang 

komprehensif, penerapan strategi, serta evaluasi berkelanjutan. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai praktik terbaik 

dalam pengelolaan biaya produksi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan manufaktur.   

Literature review, atau tinjauan pustaka, adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari 

berbagai sumber yang relevan guna memberikan pemahaman mendalam tentang 

suatu topic (Mariana, 2024; Rahmatullah et al., 2023; Zhul et al., 2024). Metode 

ini sangat cocok untuk menganalisis isu-isu kompleks, seperti pengelolaan 

keuangan pemerintah daerah, karena mampu memberikan perspektif yang 

menyeluruh berdasarkan temuan dan kajian sebelumnya (Fakriah et al., 2019; Liza 

& Mariana, 2023; Mariana & Ramadana, 2020; Nufiar et al., 2020; Zulkarnaini et 

al., 2023). 

 

LANDASAN TEORITIS 

Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di 

masa yang akan datang bagi organisasi. Kas atau setara kas yang dikorbankan 

(dibayarkan) untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat 

(pendapatan) pada saat ini atau di masa depan bagi perusahaan. Biaya produksi 

adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual. Biaya produksi juga merupakan biaya yang melekat pada 

atau berhubungan dengan produk (Bonara et al., 2024; Mariana et al., 2018). 

Jenis-jenis biaya produksi menurut (Saerang et al., 2012) adalah sebagai berikut :  

1. Biaya bahan langsung, yang terdiri dari bahan-bahan baku yang menjadi 

bagian yang integral dari produksi jadi dan dapat diteluuri hubungannya 

dengan mudah ke dalam produk yang dihasilkan. Misalnya untuk membuat 

sebuah meja kayu sederhana, secara fisik bahan baku kayu dapat dilihat 

dengan mudah sebagai komponen produk yang dihasilkan.  

2. Biaya tenaga kerja langsung, yang terdiri dari biaya-biaya tenaga kerja 

pabrik yang dapat ditelusuri hubungannya dengan mudah ke dalam produk-

produk tertentu. Biaya ini juga sering disebut touched labor karena biaya ini 
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dibayarkan kepada para pegawai atau buruh yang secara langsung 

melaksanakan proses produksi biaya ini terjadi karena adanya penggunaan 

tenaga kerja dalam proses produksi.  

3. Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya yang berhubungan dengan 

pabrik selain bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 

Pengendalian biaya mencakup dalam arti luas juga penurunan biaya. Tetapi, 

dalam arti sempit, pengendalian biaya dapat dianggap sebagai usaha manajemen 

untuk memperoleh sasaran biaya dalam lingkungan operasi tertentu. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang 

yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu 

(Ariusta et al., 2021). Pengorbanan yang telah dikeluarkan diharapkan memiliki 

manfaat untuk sekarang dan akan datang. Menurut jenisnya biaya dapat 

digolongkan menjadi 2 yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya 

produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya 

produksi meliputi beberapa unsur, yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead. 

Pengendalian biaya adalah tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan 

aktivitas agar tidak menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pengendalian biaya ini dapat dilakukan melalui anggaran biaya yang secara kontinu 

diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga 

dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih tersebut kemudian 

dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relative kecil (Setiyanto & 

Norafyana, 2017). 

(Putri & Kusumastuti, 2022) mengungkapkan biaya dikeluarkan guna 

mengubah bahan baku menjadi produk diperjualbelikan dinamakan biaya produksi. 

Secara umum biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Prime cost mencangkup biaya bahan 

baku langsung serta tenaga kerja langsung, sedangkan conversion cost mencangkup 

biaya tenaga kerja tidak langsung serta overhead pabrik. Biaya produksi yang 

dikeluarkan selama proses produksi dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

diantaranya yaitu: 

1. Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dipakai guna membeli bahan 

baku utama tidak bisa terpisahkan dalam proses produksi, serta dapat dicari 

langsung ke produk yang siap dijual. 
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2. Biaya tenaga kerja langsung merupakan pemakaian berupa upah bagi 

seluruh pekerja yang berkontribusi langsung pada kegiatan produksi, serta 

jasa yang digunakan dapat diperhitungkan langsung terhadap produk, serta 

gaji yaitu sebagian besar pada kegiatan produksi. 

3. Biaya overhead merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan guna mengolah 

bahan menjadi barang jadi kecuali biaya bahan baku langsung serta tenaga 

kerja langsung. Biaya tersebut tidak bisa dicari langsung dalam produk. 

Biaya overhead pabrik juga biasa disebut dengan biaya tidak langsung 

mencangkup biaya bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, 

dan lain sebagainya. 

Perencanaan pada dasarnya adalah memilih alternatif-alternatif yang 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan tujuan perusahaan serta sumber-sumber 

ekonomi yang dimiliki perusahaan dan kendala-kendala yang dihadapi. 

perencanaan merupakan proses pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 

yang realistis dan penentuan strategi, kebijakan, program, prosedur, metode, sistem 

anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan nasihat itu, pada dasarnya strategi adalah suatu urutan 

pemilihan tujuan dan pemilihan perlakuan sebagai upaya untuk mendapatkan goal 

yang telah ditentukan suatu peremcaan yang efektif didasarkan pada analisis atas 

fakta dan membutuhkan cara berfikir yang reflektif (Damanik et al., 2020). 

Anggaran produksi dibuat untuk menunjang biaya pemakaian bahan baku 

dan mengatur tingakat produksi sedemikian rupa sehingga perhitungan biaya 

pemakaian bahan baku dapat lebih efektif dan efisien, oleh karena itu diperlukan 

anggaran produksi yang tepat, apabila dalam anggaran produksi tidak diikuti 

dengan perhitungan biaya pemakaian bahan baku, maka akan mengakibatkan biaya 

yang dikeluarkan tidak sesuai yang dibutuhkan (Sutko et al., 2001) 

Biaya standar merupakan biaya yang sudah ditetapkan dahulu dari hasil 

analisis teknik, gerak, dan waktu untuk penetapan kuantitas bahan baku, tenaga 

kerja, serta jasa lain yang dibutuhkan guna mengolah suatu barang atau membayar 

aktivitas khusus (Putri & Kusumastuti, 2022). Biaya standar memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Penetapan anggaran. 

2. Pengendalian biaya, dilakukan dengan memberi motivasi kepada karyawan 

serta memperkirakan efisiensi aktivitas. 

3. Perhitungan biaya lebih sederhana dan laporan laba disajikan lebih cepat. 

4. Biaya bahan baku, produk diproses, dan produk jadi dibebankan. 

5. Penawaran kontrak dan harga jual ditetapkan. Penerapan biaya standar bagi 

tujuan akuntansi dapat mengubah prosedur biaya menjadi lebih sederhana 

dengan tugas dan biaya administrasi yang dikurangi. Pada biaya standar 

pasti dilengkapi dengan standar yang ditetapkan untuk kegiatan produksi. 
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Sebelum memulai kegiatan produksi perusahaan dapat menyiapkan 

produksi standar, total produk dan kegiatan pekerja secara rinci. Selain itu, 

dapat mempersiapkan pembelian bahan, catatan jam kerja serta catatan 

kegiatan, kemudian biaya standar bisa ditetapkan. Semakin dilakukan 

standarisasi pada kegiatan produksi, maka semakin menyederhanakan 

kegiatan administrasi. dengan anggapan kondisi ekonomis, efisien dan 

variabel lainnya. 

Analisis Varians 

Varians atau selisih adalah perbedaan antara suatu rencana atau target dan 

suatu hasil. Varian memberikan indikasi atau suatu peringatan bahwa operasi tidak 

berjalan sebagaimana yang direncanakan. Analisis varian adalah melakukan 

dekomposisi atas perbedaan-perbedaan antara biaya aktual dan rencana menjadi 

jumlah-jumlah yang terkait pada suatu realitas dan rencana (Rotinsulu et al., 2013). 

Analisis varians biaya produksi terdiri dari: 

1. Varians bahan baku mencangkup varians harga serta kuantitas bahan baku. 

Varians harga bahan baku adalah selisih harga bahan baku aktual dengan 

harga standar. Sementara itu, varians kuantitas bahan baku merupakan 

perbandingan penggunaan bahan baku sesungguhnya dan penggunaan 

standar. 

2. Varians tenaga kerja langsung terdiri dari varians tarif tenaga kerja langsung 

dan varians efisiensi tenaga kerja. Varians tarif tenaga kerja langsung adalah 

perbedaan biaya tenaga kerja pada tarif aktual dan tarif standar. Sedangkan 

varians efisiensi tenaga kerja merupakan selisih antara jam kerja 

sesungguhnya dan jam kerja standar. 

3. Varians overhead pabrik mencangkup selisih terkendali, volume, efisiensi 

biaya overhead pabrik variabel dan tetap. 

Tantangan dalam Pengendalian Biaya Produksi 

Sumber daya yang terbatas dapat mencakup berbagai faktor, seperti bahan 

baku, tenaga kerja, teknologi, dan kapasitas produksi. Beberapa masalah terkait 

dengan sumber daya yang terbatas antara lain: 

1. Keterbatasan bahan baku: Jika pasokan bahan baku sulit didapat atau tidak 

stabil, hal ini dapat mengganggu kelancaran proses produksi. Misalnya, 

ketergantungan pada pemasok tunggal atau fluktuasi harga bahan baku. 

2. Keterbatasan tenaga kerja terampil: Keterbatasan ketersediaan tenaga kerja 

yang memiliki keterampilan dan pengalaman yang sesuai dapat 

menghambat proses produksi, terutama jika perusahaan membutuhkan 

tenaga kerja khusus untuk menjalankan teknologi canggih. 
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3. Teknologi yang tidak memadai: Kurangnya investasi dalam teknologi 

terbaru dapat menyebabkan rendahnya efisiensi produksi dan menghambat 

daya saing perusahaan. Mesin atau sistem produksi yang usang bisa 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas output. 

4. Kapasitas produksi yang terbatas: Jika kapasitas produksi terbatas, 

perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. 

Hal ini bisa menyebabkan backlog dan keterlambatan dalam pengiriman 

produk. 

Fluktuasi biaya bahan baku adalah perubahan yang tidak terduga atau 

teratur dalam harga bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. Fluktuasi 

ini dapat memengaruhi perusahaan secara signifikan karena bahan baku merupakan 

komponen utama dalam biaya produksi. Oleh karena itu, fluktuasi harga bahan 

baku dapat berpengaruh langsung terhadap margin keuntungan, daya saing, dan 

stabilitas keuangan perusahaan. Fluktuasi biaya bahan baku adalah tantangan yang 

sering dihadapi oleh banyak perusahaan. Penyebabnya sangat bervariasi, mulai dari 

faktor pasar global hingga kebijakan pemerintah. Menghadapi fluktuasi ini, 

perusahaan perlu memiliki strategi yang baik, seperti hedging, diversifikasi 

pasokan, pengelolaan inventaris yang efisien, dan peningkatan efisiensi produksi 

untuk meminimalkan dampak negatifnya terhadap operasi bisnis dan profitabilitas. 

 

Kendala Teknologi 

 Kendala teknologi dalam pengendalian biaya merupakan salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh banyak perusahaan dalam upaya 

meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya produksi. Teknologi dapat 

berperan penting dalam pengendalian biaya, tetapi penerapannya sering kali 

dihadapkan pada berbagai kendala yang bisa menghambat manfaat yang 

seharusnya dapat diperoleh. Kendala-kendala ini meliputi biaya investasi awal 

yang tinggi, ketidaksesuaian teknologi dengan kebutuhan bisnis, kurangnya 

keterampilan tenaga kerja, resistensi terhadap perubahan, masalah integrasi sistem, 

dan keamanan data. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu melakukan 

perencanaan yang matang, berinvestasi dalam pelatihan, memilih teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan, serta membangun infrastruktur yang mendukung. 

 

Manajemen Tenaga Kerja 

 Didalam perusahaan pada umumnya biaya tenaga kerja merupakan biaya 

produksi yang cukup tinggi sehingga perlu untuk diadakan pengendalian biaya 

produksi yang cukup tinggi sehingga perlu untuk diadakan pengendalian biaya 

tenaga kerja. Dengan tujuan pengendalian tenaga kerja bagi manajemen yaitu 

mencapai efisiensi tenga kerja termasuk konpensasi gaji dan upah yang memadai, 
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agar menjadi kualitas produk yang dihasilkan sudah memenuhi standar dan dapat 

dicapainya mutu pelayanan yang memuaskan (Rustam et al., 2019) 

 Manajemen tenaga kerja adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia (SDM) di suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Hal ini mencakup berbagai kegiatan 

mulai dari perencanaan kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan, penilaian kinerja, hingga pemberian kompensasi dan penghargaan. 

Manajemen tenaga kerja yang efektif dapat membantu organisasi meningkatkan 

produktivitas, meminimalkan biaya operasional terkait tenaga kerja, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Dalam dunia kerja yang 

semakin dinamis, manajemen tenaga kerja memiliki aspek, perencanaan tenaga 

kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilian kinerja, 

kompensasi dan tunjangan, hubungan industry dan kesejahteraan karyawan, 

kepuasan dan retensi karyawan, kepemimpinan dan budaya organisasi aspek-aspek 

ini semakin penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi. 

 

Pembahasan 

Efisiensi biaya produksi merupakan aspek penting bagi perusahaan 

manufaktur untuk memastikan penggunaan sumber daya yang optimal. Menurut 

(Sari & Martadinata, 2023), biaya produksi dianggap efektif dan efisien jika hasil 

produksi memenuhi standar kuantitas dan kualitas yang diharapkan dengan harga 

yang dapat diterima. Manajemen perlu melakukan evaluasi terhadap berbagai 

faktor biaya produksi untuk menciptakan efisiensi dan menekan biaya standar, 

yang secara langsung berdampak pada profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini, 

penerapan metode target costing terbukti efektif dalam mengefisiensikan biaya 

produksi tanpa mengorbankan mutu (Sari & Martadinata, 2023) Pengendalian 

produksi membutuhkan perhatian khusus dari manajer produksi, yang harus 

mengawasi dan mengendalikan seluruh proses produksi. Manajer perlu 

membandingkan rencana produksi dengan realisasi serta mengidentifikasi dan 

menangani penyimpangan yang terjadi. Proses produksi, termasuk material 

handling dan perakitan, harus diatur secara efisien untuk mencapai hasil optimal 

dalam kuantitas, kualitas, waktu, dan biay. Kontrol kualitas dan harga sangat 

penting untuk memenuhi harapan pelanggan. Dalam pasar yang kompetitif, 

konsumen menginginkan produk berkualitas tinggi dengan biaya terjangkau. Oleh 

karena itu, manajemen produksi harus mengurangi produk cacat dan meningkatkan 

produktivitas untuk meminimalkan biaya kualitas (Muna & Ismaya, 2023) 

Teori produksi menjelaskan bahwa biaya produksi mencakup semua aset 

yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. Proses transformasi bahan 

baku menjadi barang jadi merupakan langkah awal dalam menentukan biaya 
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produksi. (Muna & Ismaya, 2023) menjelaskan bahwa produksi adalah proses 

mengubah input menjadi output, dengan tujuan memanfaatkan sumber daya yang 

ada secara optimal. Perusahaan manufaktur sering kali menerapkan teori produksi 

jangka panjang, di mana penggunaan faktor produksi dianggap tetap. 

Untuk mengatasi tantangan pengendalian biaya produksi, perusahaan perlu 

mengadopsi pendekatan yang tepat. Sistem biaya standar memungkinkan 

perusahaan menganalisis penyimpangan biaya dan mengambil tindakan perbaikan 

yang diperlukan (Tangka et al., 2023). Pendekatan lean manufacturing juga dapat 

digunakan untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi biaya 

produksi (Nugroho et al., 2019). Dengan demikian, pengendalian biaya produksi 

yang efektif berkontribusi pada profitabilitas serta keberlanjutan perusahaan di 

pasar yang kompetitif. 

Selain itu, perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal, 

seperti hubungan dengan pemasok dan pelanggan. Kerja sama yang baik dengan 

pemasok dapat membantu perusahaan memperoleh bahan baku dengan harga yang 

lebih kompetitif, sedangkan pemahaman yang baik tentang kebutuhan pelanggan 

dapat mengurangi biaya perubahan desain dan meningkatkan kepuasan pelanggan 

(Muna & Ismaya, 2023) Pengendalian biaya produksi yang efektif memerlukan 

pendekatan holistik yang mencakup berbagai aspek manajemen dan operasional. 

Teknologi digital, seperti digital twin dan analisis data, berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi produksi. Digital twin memungkinkan pemantauan 

dan analisis proses produksi secara real-time, membantu mendeteksi anomali dan 

mengoptimalkan kinerja produksi (Trauer et al., 2021) Teknologi ini dapat 

mengurangi biaya energi dan meningkatkan kualitas produk, yang pada akhirnya 

meningkatkan profitabilitas. 

Penggunaan teknik canggih seperti analisis data envelopment (DEA) juga 

dapat membantu mengevaluasi efisiensi produksi. Dalam konteks pertanian, 

penerapan model DEA dapat membantu petani meningkatkan efisiensi produksi 

melalui kebijakan subsidi dan pendidikan yang lebih baik (Yang & Shang, 2020) 

Pendekatan berbasis data memberikan wawasan berharga untuk pengambilan 

keputusan dalam pengendalian biaya. 

Faktor lingkungan juga penting dalam strategi pengendalian biaya. 

Pengurangan penggunaan pupuk dan penerapan praktik berkelanjutan dapat 

meningkatkan efisiensi ekologis produksi (Zhang et al., 2022). Oleh karena itu, 

strategi pengendalian biaya tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi tetapi juga 

mempertimbangkan dampak lingkungan. Secara keseluruhan, kombinasi dari 

penerapan lean manufacturing, teknologi digital, analisis data, dan praktik 

berkelanjutan dapat membentuk strategi pengendalian biaya produksi yang efektif. 

Strategi ini mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi pemborosan, dan 

meningkatkan profitabilitas dalam operasional manufaktur. 
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KESIMPULAN 

Pengendalian biaya produksi dalam manufaktur sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan, pengendalian biaya dapat 

membantu mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan dalam proses produksi, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional. Dengan pengendalian biaya yang 

baik, perusahaan dapat merencanakan anggaran secara lebih akurat, memprediksi 

pengeluaran, dan mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif sehingga 

perusahaan manufaktur dapat meningkatkan kinerja keseluruhan dan memastikan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

  

SARAN  

Melakukan identifikasi analisis biaya secara rutin untuk memahami biaya 

tetap dan variable sehingga dapat mengurangi pengeluaran. Meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan sehingga dapat bekerja lebih efisien dan 

mengurangi kesalahan sehingga, dapat bekerjasama dengan pemasok untuk 

mendapatkan bahan baku dengan harga yang lebih baik. Malakukan evaluasi 

kinerja produksi secara rutin untuk mengidentifikasi masalah dan memastikan 

adanya komunikasi yang baik antara departemen untuk menghindari 

miskomunikasi dan meningkatkan kolaborasi dalam pengendalian biaya. 
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